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Abstract

The purpose of this research is to determine the role of the agriculture,
fisheries, and forestry sectors in increasing the regional economic growth
of Gorontalo Regency. The analysis method used in this research is
simple regression analysis to analyze the role of the agriculture, fisheries,
and forestry sectors in increasing the economic growth of Gorontalo
Regency. The research results show that the agriculture, fisheries, and
forestry sector have been continuously increasing since 2010 to 2022,
but the percentage of increase shows a downward trend. The increase in
this sector indicates its ability to contribute to economic growth. However,
the increase in economic growth in Gorontalo Regency is not optimal since
some years experience a decline.

Keywords : Regional Economic Growth; Sector

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan sector pertanian,
perikanan, dan kehutanan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
regional kabupaten gorontalo. Metode analisis yang digunakan dalam
Penelitian ini adalah menganalisa peranan sektor pertanian, perikanan,
dan kehutunan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi kabupaten
gorontalo dengan menggunakan linier regresi sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan sektor prtanian, perikanan, dan kehutanan
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional kabupaten
gorontalo tahun 2010-2022 terus mengalami peningkatan walaupun
presentase peningkatan menunjukkan kecenderungan menurun.
Peningkatan sektor ini menunjukkan bahwa sektor ini mampu
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pertubumbuhan ekonomi kabupaten gorontalo
belum optimal karena ada beberap peraturan yang mengalami
penurunan.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi Regional; Sektor
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1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor
pertanian, perikanan, dan kehutanan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi regional, termasuk di Kabupaten Gorontalo. Selain menopang
pembangunan daerah, sektor-sektor ini juga menjadi sumber utama mata
pencaharian masyarakat serta penyedia pangan bagi sebagian besar
penduduk, terutama di negara berkembang seperti Indonesia (Bappenas,
2023).

Sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Gorontalo. Tidak hanya berkontribusi sebagai penyerap tenaga kerja dan
sumber penghidupan masyarakat, sektor-sektor ini juga menjadi sumber
devisa negara (Kurniawan et al., 2024; Biki, 2016). Namun, tingginya
angka kemiskinan di daerah tersebut menunjukkan bahwa potensi
sektor-sektor ini belum sepenuhnya dioptimalkan (BPS Gorontalo, 2023).

Pertumbuhan ekonomi sendiri diartikan sebagai perubahan tingkat
kegiatan ekonomi dari tahun ke tahun (Pontoh, 2015). Untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi, diperlukan perbandingan pendapatan pada harga
tetap dalam periode tertentu. Peningkatan tingkat kegiatan ekonomi yang
melebihi periode sebelumnya mencerminkan adanya pertumbuhan
ekonomi yang positif.

Sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan telah lama menjadi
tulang punggung perekonomian di berbagai daerah di Indonesia,
termasuk Kabupaten Gorontalo. Kontribusi signifikan sektor-sektor ini
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan penyerapan tenaga
kerja telah dibuktikan dalam berbagai penelitian.

Kurniawan et al. (2024) mengidentifikasi subsektor tanaman pangan
sebagai unggulan di Provinsi Jawa Tengah, yang berkontribusi besar
terhadap PDRB regional. Penelitian di Kabupaten Lampung Tengah
(Sunghayok, 2024) menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan merupakan sektor basis dengan kontribusi lebih dari 35%
terhadap PDRB selama periode 2011-2020. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Gorontalo (2023), sektor ini memberikan
kontribusi sebesar 38% terhadap PDRB provinsi dan menyerap tenaga
kerja terbesar, dengan 182.369 orang bekerja di sektor ini pada tahun
2020. Namun, meskipun kontribusi sektor ini signifikan, pertumbuhan
ekonominya belum sepenuhnya tercermin dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat (World Bank, 2022).

Berbagai penelitian telah mengkaji peran sektor pertanian,
perikanan, dan kehutanan dalam perekonomian regional, studi yang
secara spesifik menganalisis kontribusi dan dinamika sektor-sektor ini di
Kabupaten Gorontalo masih terbatas. Mengidentifikasi peran spesifik dan
potensi pengembangan sektor-sektor ini sangat penting untuk
merumuskan kebijakan yang tepat sasaran guna meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat (Alabshar
& Liantin, 2024).

Kabupaten Gorontalo masih menghadapi tingkat kemiskinan yang
cukup tinggi, dan upaya pemerintah dalam meningkatkan ekonomi belum
sepenuhnya berhasil menyentuh masyarakat berpenghasilan rendah (BPS
Gorontalo, 2023).

Kesenjangan utama yang teridentifikasi adalah kurangnya penelitian
mendalam mengenai kontribusi spesifik sektor pertanian, perikanan, dan
kehutanan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gorontalo.
Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada tingkat provinsi atau
kabupaten lain, sehingga informasi spesifik mengenai Kabupaten
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Gorontalo masih terbatas. Meskipun sektor-sektor ini berkontribusi
signifikan terhadap PDRB, tingkat kemiskinan di Kabupaten Gorontalo
masih tinggi, menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi belum
berdampak optimal pada kesejahteraan masyarakat (Putri, 2020).

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya dengan fokus khusus
pada Kabupaten Gorontalo, menggunakan data terbaru dan metode
analisis komprehensif untuk mengidentifikasi kontribusi masing-masing
sektor, menggali potensi pengembangan, serta menganalisis hambatan
yang dihadapi. Selain itu, studi ini juga mempertimbangkan konteks lokal,
termasuk kondisi sosial-ekonomi dan kebijakan regional yang berlaku,
guna memberikan rekomendasi yang lebih relevan dan aplikatif bagi
pengambilan kebijakan di daerah ini (Fahira et al., 2023).

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, uji persyaratan analisis yang digunakan
meliputi:

1. Uji Normalitas, untuk memastikan bahwa data berdistribusi
normal sehingga memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi.

2. Uji Multikolinearitas, untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi
antar variabel bebas yang dapat mempengaruhi hasil analisis
regresi.

3. Uji Heterokedastisitas, untuk memeriksa apakah varians residual
bersifat konstan dalam model regresi, sehingga model yang
digunakan tidak bias.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear sederhana, yang digunakan untuk mengukur pengaruh
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Persamaan regresi yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Y = a +bX
Keterangan:
Y : Pertumbuhan ekonomi regional
X : Sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan
a : Konstanta
b : Koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh sektor pertanian,

perikanan, dan kehutanan terhadap pertumbuhan ekonomi regional

Dengan menggunakan model ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran kuantitatif mengenai seberapa besar kontribusi
sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Gorontalo.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Analisis Regresi Sederhana

Tabel 1. Analisis Regresi Sederhana

Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 1.180 .266 4.436 .001
Pertanian,
Perikanan .983 .018 .998 54.888 .000 1.000 1.000
Kehutanan

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan tabel 1, diperoleh persamaan regresi linier sederhana dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Y =a + bX
Y =1.180 + 0.998X

Konstanta sebesar 1,180 menunjukkan bahwa jika sektor
pertanian, perikanan, dan kehutanan (X) bernilai 0, maka
pertumbuhan ekonomi (Y) tetap bernilai positif sebesar 1,180. Hal
ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain di luar sektor
tersebut yang turut mendukung pertumbuhan ekonomi dasar di
Kabupaten Gorontalo.

Koefisien regresi sebesar 0,998 pada variabel sektor pertanian,
perikanan, dan kehutanan (X) berarti jika sektor ini mengalami
peningkatan sebesar Rp. 1 juta, maka pertumbuhan ekonomi (Y)
akan meningkat sebesar Rp. 0,998. Koefisien yang positif ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara sektor pertanian,
perikanan, dan kehutanan dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan
kata lain, semakin berkembang sektor-sektor ini, maka semakin
besar kontribusinya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
regional di Kabupaten Gorontalo.

Uji Hipotesis

Tabel 2. Uji Hipotesis

Model Summary®

Change Statistics

Adjusted Std. Error R Sig. F  Durbin

R R of the Square F df Chang -
Model R  Square Square Estimate Change Change 1 df2 e Watson
1 .9982 .996 .996 .01431 .996 3012'741‘ 1 11 .000 1.037

a. Predictors: (Constant), Pertanian, Perikanan, Kehutanan
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
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Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa koefisien korelasi (R) antara
sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Gorontalo sangat kuat, yaitu sebesar 0,998. Nilai ini
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel
independen (sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan) dengan variabel
dependen (pertumbuhan ekonomi).

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,995 atau 99,5% menunjukkan
bahwa 99,5% varians pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gorontalo
dapat dijelaskan oleh sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan.
Sementara itu, 0,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini. Untuk menganalisis tingkat signifikansi,
dilakukan uji-t dengan membandingkan nilai t-hitung (t-value) dengan t-
tabel. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Hasilnya menunjukkan bahwa t-value sebesar 54,888 yang lebih
besar dibandingkan t-tabel, serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gorontalo. Dengan demikian,
hipotesis penelitian ini terbukti atau diterima, yaitu semakin berkembang
sektor-sektor tersebut, maka akan semakin meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di daerah tersebut.

3.2. Pembahasan

Hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan bahwa sektor
pertanian, perikanan, dan kehutanan di Kabupaten Gorontalo mengalami
penurunan nilai tambah selama periode 2010-2022. Penurunan ini
disebabkan oleh kurangnya komitmen pemerintah terhadap sektor
pertanian di setiap periode pemerintahan. Kebijakan yang tidak konsisten
dan kurangnya dukungan terhadap infrastruktur dan teknologi pertanian
turut memperburuk kondisi ini. Sudah saatnya petani diberikan
perhatian lebih, seperti menetapkan harga pangan yang mendukung
kesejahteraan petani serta memberikan akses lahan yang lebih luas
kepada petani, sebagaimana akses yang diberikan kepada pengusaha
untuk mengelola hutan untuk perkebunan kelapa sawit. Penurunan ini
menunjukkan bahwa sektor ini belum mampu menciptakan lapangan
pekerjaan yang signifikan di Kabupaten Gorontalo.

Pertumbuhan ekonomi regional di Kabupaten Gorontalo selama
2010-2022 terus mengalami penurunan. Berdasarkan indikator sektor
pertanian, perikanan, dan kehutanan, pertumbuhan ekonomi
menunjukkan tren negatif, terutama pada tahun 2020 akibat pandemi
COVID-19. Pada tahun 2019, pertumbuhan ekonomi mencapai 5,85%,
namun pada tahun 2020 turun drastis menjadi -0,01%. Penurunan ini
dipengaruhi oleh pemberlakuan PSBB, menurunnya daya konsumsi
masyarakat, dan terjadinya PHK besar-besaran akibat kerugian
perusahaan selama pandemi. Dampak ini semakin menekan sektor
pertanian yang seharusnya menjadi penopang utama ekonomi di daerah
agraris seperti Kabupaten Gorontalo.

Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis bahwa sektor pertanian,
perikanan, dan kehutanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi regional di Kabupaten Gorontalo terbukti. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor ini merupakan sektor unggulan yang mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional, menciptakan lapangan
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kerja, dan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Gorontalo, meskipun dalam beberapa tahun masih terjadi penurunan
pertumbuhan ekonomi. Untuk lebih memaksimalkan potensi sektor ini,
diperlukan strategi pembangunan yang berbasis pada peningkatan
produktivitas, akses pasar, dan pengembangan industri hilir untuk
meningkatkan nilai tambah produk pertanian.

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Kharisma (2020)
yang meneliti peranan sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional di Kabupaten Kepulauan
Anambas. Kesamaan terletak pada variabel independen dan dependen,
namun terdapat perbedaan pada objek dan periode penelitian.

Penelitian ini juga konsisten dengan studi Wahed (2018) yang
meneliti peranan sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan di
Kabupaten Pamekasan. Perbedaannya terletak pada objek, periode
penelitian, dan metode yang digunakan, di mana Wahed menggunakan
metode analisis location quotient, shift share, dan typology klassen,
sedangkan penelitian ini menggunakan regresi linear. Metode regresi
linear memberikan keunggulan dalam mengukur pengaruh kuantitatif
variabel independen terhadap variabel dependen secara lebih terukur dan
terarah.

Selain itu, penelitian ini mendukung temuan Mubarok (2019) yang
meneliti sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan di Kabupaten
Sampang. Perbedaannya terletak pada objek, periode penelitian, metode
analisis, dan sumber data. Penelitian Mubarok menggunakan metode
location quotient, sedangkan penelitian ini menggunakan regresi linear
dengan data BPS. Penggunaan data sekunder dari BPS memberikan
validitas yang lebih kuat dalam analisis ini.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemerintah daerah
untuk lebih memperhatikan sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan
dalam kebijakan ekonomi regional. Dengan memperkuat sektor ini,
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja yang lebih luas di Kabupaten Gorontalo.
Pemerintah perlu mendorong inovasi, akses pembiayaan, serta penguatan
kapasitas sumber daya manusia di sektor ini agar manfaatnya dapat
dirasakan secara merata oleh masyarakat (Fahira et al., 2023; Kharisma,
2020; Wahed, 2018; Mubarok, 2019).

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, sektor pertanian, perikanan, dan
kehutanan di Kabupaten Gorontalo mengalami penurunan nilai tambah
selama periode 2010-2022, yang mencerminkan kurang optimalnya peran
sektor ini dalam pertumbuhan ekonomi daerah. Penurunan ini
disebabkan oleh rendahnya komitmen pemerintah dalam mendukung
sektor pertanian, khususnya dalam memberikan akses lahan dan
meningkatkan kesejahteraan petani. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Gorontalo juga menunjukkan tren penurunan, terutama pada tahun 2020
akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan kontraksi ekonomi
signifikan, dari 5,85% pada 2019 menjadi -0,01% pada 2020. Meskipun
demikian, hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa sektor
pertanian, perikanan, dan kehutanan memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gorontalo, dengan
koefisien regresi sebesar 0,998. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
sektor ini berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Penelitian ini menekankan pentingnya pemerintah daerah memperkuat
sektor ini melalui kebijakan yang mendukung akses petani terhadap
lahan, menetapkan harga komoditas yang adil, serta meningkatkan
keterampilan dan teknologi pertanian untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang lebih berkelanjutan.
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